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PENDAHULUAN

Abstract: Vocabulary (mufradat) is considered a fundamental element that supports
communication, reading, and writing skills in the Arabic language. Research indicates that a
good mastery of vocabulary significantly contributes to language learning success. The
Suggestopedia method, which utilizes suggestion, music, and a comfortable learning
environment, has proven effective in enhancing students' vocabulary acquisition. This method
consists of six key elements in its implementation: (1) authority, (2) infantilization, (3) double-
plane communication, (4) intonation, (5) rhythm, and (6) pseudo-passivity. Through these
elements, the method creates an enjoyable and supportive learning atmosphere. Therefore, we
expect its application to positively contribute to Arabic language teaching at the primary and
secondary education levels. This study aims to describe the Suggestopedia method, the meaning
and urgency of vocabulary learning, and the implementation of Suggestopedia in vocabulary
instruction. The research employs a literature review method by analyzing various books and
journal articles relevant to the Suggestopedia method. The findings indicate that (1)
Suggestopedia is a method that emphasizes the use of suggestion to create feelings of enjoyment,
confidence, and relaxation, enabling both the right and left hemispheres of the brain to function
effectively. (2) Mastery of vocabulary is a crucial factor in Arabic language skills, including
communication, reading, writing, and text comprehension. (3) There are six key elements to
consider in applying the Suggestopedia method for vocabulary instruction: the teacher’s full
role, learners as information receivers similar to young children, double-plane communication
sources, the use of vocal intonation, musical rhythm, and a calm and comfortable attitude.
Keywords: Suggestopedia, Arabic language Learning, Mufradat.

Indonesia, tetapi juga harus dikenalkan dengan bahasa

Dalam mempelajari bahasa asing, kosakata
adalah unsur penting dalam semua aspek bahasa yang
harus dipahami oleh pelajar. Penguasaan dan
pemahaman kosakata memiliki peran yang sangat vital,
karena kemampuan menguasai kosakata sangat
membantu bagi siapa saja yang ingin menulis serta
mempelajari bahasa Arab. (Khulli, M. Ali, 1986: 32).
Manusia mengungkapkan berbagai kejadian dalam
kehidupan sehari-hari melalui penyusunan kata-kata
dalam kalimat, sehingga penguasaan kosakata menjadi
aspek yang sangat penting dan harus dipahami sebagai
syarat bagi siswa yang ingin menguasai bahasa dengan
baik (Ridwan & Awaluddin, 2019: 58).

Seiring dengan kemajuan zaman, anak-anak pada

usia dini tidak hanya diharuskan menguasai bahasa

asing, seperti bahasa Arab. Salah satu permasalahan
utama yang timbul dari pembelajaran bahasa itu sendiri
adalah pemahaman mufrodat bahasa Arab, sehingga
tidak jarang bahkan banyak orang yang menganggap
bahasa Arab itu sulit (Adib & Fauji, 2024).

Karena kosakata merupakan aspek dasar dalam
pembelajaran bahasa asing, penting untuk menerapkan
metode dan strategi yang tepat dalam proses
pengajarannya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
dianggap efektif jika
menumbuhkan minat dan meningkatkan kemampuan

Sebuah  metode dapat
peserta didik. Pemilihan metode yang tepat akan
berpengaruh pada keberhasilan dan efisiensi proses
pembelajaran (Mulyana, 2002: 107). Perlu diperhatikan
bahwa keberhasilan pemilihan model pembelajaran
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bergantung pada tujuan pembelajaran, materi yang
diajarkan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa,
kemampuan guru untuk mengelola pembelajaran, dan
pengoptimalan sumber- sumber pembelajaran yang
tersedia (Novita & Syaifullah, 2024).

Proses belajar mengajar memerlukan metode
yang efektif untuk mencapai hasil yang optimal
Penggunaan metode yang tepat dapat membuat
pembelajaran lebih sistematis, terfokus, dan mudah
dipahami. Pendekatan dan metode yang diterapkan
oleh guru selama pembelajaran memiliki peran penting
dalam membantu siswa memahami materi dengan baik.
(Kurniawan, 2019). Oleh karena itu,
pembelajaran yang efektif adalah pendekatan yang

pendekatan

mampu mendorong peningkatan aktivitas belajar siswa.
(Hamid, 2010). Salah satu upaya untuk meningkatkan
keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah dengan
menerapkan metode yang beragam dan mampu
menarik minat siswa. (Muhammad & Sumiarni, 2019).
Terdapat berbagai macam cara belajar yang
beragam dan bervariasi (Wibowo, 2022). Suggestopedia
adalah metode pengajaran inovatif yang membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan dengan
memanfaatkan gelombang alpha dan beta selama proses
pembelajaran (Ramadhan, 2023). Strategi sugestopedia
adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus pada
konteks,
mengaitkan materi dengan kondisi nyata siswa. Metode

yang memungkinkan pengajar untuk

ini memfasilitasi siswa

yang
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai

dalam menghubungkan

pengetahuan mereka  pelajari  dengan
bagian dari keluarga dan masyarakat. (Suprapto et al.,
2020). Pada awalnya, metode sugestopedia dikenal
karena penggunaan musik, pengaturan tempat duduk,
serta dekorasi ruang kelas yang unik dan berbeda dari
biasanya.
Sugestopedia dapat mendorong terjadinya
interaksi antara siswa, sumber daya, dan lingkungan
(Satrio et al., 2022). Menempatkan murid di lokasi yang
nyaman, memutar musik utama di kelas, meningkatkan
partisipasi semua, dan menggunakan poster-poster
yang sangat menarik sambil memperlihatkan informasi
penting adalah beberapa metode yang bisa diterapkan
untuk mencapai hasil positif (Hasmi, 2018). Peran guru
dalam kegiatan kelas ini mendukung siswa untuk
berinovasi dengan mempelajari pelajaran yang telah
mereka dapatkan dan saling bertukar informasi antara

siswa satu dengan yang lainnya (Sya, 2017).

Berdasarkan penelitian Sopyan (2024), metode
terbukti
meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Hal ini

Suggestopedia berkontribusi dalam
sejalan dengan studi Aries (2018) yang menunjukkan
bahwa penggunaan metode suggestopedia berdampak
positif dalam meningkatkan penguasaan kosakata. Di
samping itu, penelitian oleh Akbar, et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa metode suggestopedia ampuh
dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab
siswa. Penelitian Rahmah (2023) menunjukkan bahwa
penggunaan Aural-Oral Approach dengan metode
Suggestopedia dalam pembelajaran bahasa Arab
mengenai Mufradat dapat menawarkan pendekatan
yang menyeluruh dan efisien untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam memanfaatkan kosakata
dalam bahasa Arab. Meskipun beberapa penelitian
efektifitas telah
dilakukan sebelumnya, penelitian ini berfokus pada

mengenai metode Suggestopedia

penerapan metode suggestopedia dalam pembelajaran
Mufradat.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah studi
Studi
penelitian kepustakaan, merupakan metode penelitian

pustaka (Library Research). pustaka atau
yang dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, dan dokumen relevan lainnya tanpa melakukan
penelitian langsung ke lapangan (Sugiyono, 2021).
Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji
teori-teori yang telah ada dan menganalisis berbagai
penelitian sebelumnya guna membangun dasar teori
atau merumuskan hipotesis penelitian (Pratama &
Lestari, 2022). Dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan adalah buku dan jurnal yang berkaitan
dengan metode Suggestopedia. Proses pengumpulan
dokumen dilakukan sebagai berikut: 1) membaca dan
mempelajari literatur, referensi, atau bahan pustaka
yang relevan untuk mendukung metode Suggestopedia,
2) mencatat dan masukkan informasi yang ditemukan
data 3)
penggeneralisasian analisis data; dan menjelaskan

ke dalam alat analisis melakukan
generalisasi dalam konteks pendidikan tinggi, 4)
menganalisis secara mendalam dan kritis dilakukan
menggunakan metode triangulasi data. Metode ini
termasuk mereduksi data, menampilkan data, dan

menarik kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode Suggestopedia

Suggestopedia merupakan metode pendidikan
yang dapat memberikan sugesti kepada peserta didik.
Metode ini
menenangkan, sehingga siswa merasa lebih tenang dan

memanfaatkan musik klasik yang

santai selama proses belajar (Srirahayu et al., 2020).
Metode suggestopedia memiliki peranan yang sangat
signifikan dalam meningkatkan motivasi siswa. Metode
ini memperlihatkan cara kerja otak siswa serta strategi
belajar yang paling efisien. Peserta didik mendapatkan
dorongan positif saat proses sugesti, sehingga mereka
seakan-akan merasakan secara langsung peristiwa yang
disarankan oleh pengajar (Prasetya & Safitri, 2020).
Dengan memanfaatkan musik dan kata-kata yang
positif, proses pembelajaran akan berlangsung dengan
lancar. Hal ini akan menciptakan suasana yang
menyenangkan, tenang, dan dapat memberikan
dampak positif melalui adanya sugesti (Bali & Aisyah,
2023).

Ciri-ciri utama metode suggestopedia mencakup
pengaturan ruang kelas atau belajar, pemanfaatan
musik, serta berbagai alat yang dapat digunakan untuk
meningkatkan minat siswa dalam proses pembelajaran
& Rahayu, 2018). yang
terorganisir dengan rapi adalah elemen krusial dalam

(Pujasari Ruang kelas
menciptakan suasana belajar yang mendukung. Dengan
pengaturan yang baik, siswa dapat lebih konsentrasi
dalam memahami materi, dan guru dapat lebih mudah
mengatur aktivitas pembelajaran.

Pengaturan ruang kelas berarti teknik atau
strategi untuk menata ruang kelas dan mengelola
suasana belajar agar mendukung proses pengajaran
yang efektif. Ini melibatkan berbagai elemen seperti
pengaturan fisik ruang kelas, pengelompokan siswa,
pemanfaatan alat ajar, serta hubungan antara guru dan
siswa. Penataan meja dan kursi di ruang kelas diatur
sedemikian rupa untuk mendukung kerja kelompok
siswa. Ini

dan kolaborasi di antara

papan
pembelajaran visual yang juga sangat krusial dalam
fisik
pembelajaran yang tepat dengan metode sugestopedia

mencakup

penempatan tulis, poster, dan materi

pengaturan tersebut. Pemanfaatan media

meliputi gambar, poster, kartu flash, dan audio untuk
menarik minat belajar siswa.

Dengan mengadakan dorongan kepada siswa
melalui penataan ruang belajar yang mendukung,
intonasi dan serta

penerapan ritme yang tepat,

menciptakan lingkungan belajar yang seoptimal
mungkin, metode suggestopedia mampu memicu
kemampuan konsentrasi siswa dan memperbaiki
keterampilan komunikasi mereka (Agung, 2020). Peran
guru saat menerapkan metode suggestopedia adalah
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk
menerima sugesti dengan baik serta menyampaikan
materi bahasa secara efektif untuk mendorong
penerimaan dan penyimpanan siswa. Siswa, di sisi lain,
diharapkan untuk dengan sukarela berpartisipasi dalam
kelas suggestopedia dan mematuhi aturan-aturan kelas.
Selama proses belajar, siswa perlu menghindari segala
sesuatu yang bisa mengganggu konsentrasi dan mental
mereka, termasuk konsumsi makanan dan minuman.

Suggestopedia dibuat untuk mendukung siswa
agar lebih berkonsentrasi dalam proses belajar mereka
sebagai bahasa asing. Ini memungkinkan siswa untuk
menggunakan dampak bawah sadar sistemik mereka
saat melakukan kegiatan belajar di kelas. Metode ini
juga bertujuan untuk mengatur siswa dalam manajemen
kelas selama proses pembelajaran (Richards & Rodgers,
2001). Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa diminta
untuk merasa tenang seperti saat mendengarkan musik
dan mencatat beberapa informasi berdasarkan apa yang
didengar semaksimal mungkin. Hal ini bisa dilakukan.
Di kelas berbicara, pendekatan ini dipandang sebagai
yang
mempertahankan kosakata bahasa Inggris (Hall & Cook,
2012).

Dalam studi Lazanov terungkap berbagai detail

strategi atau  metode ampuh  untuk

praktis mengenai manfaat saran

yang dapat

dimasukkan ke dalam bahasa asing. Lazanov
mengungkapkan bahwa hipermnesia berhubungan
dengan teknik relaksasi dan konsentrasi spesifik dalam
sistem pendidikan yang dapat memanfaatkan latihan
yoga tertentu. Di dalam kelas, hal ini mendorong
luar biasa siswa
fakta dasar.

dimulai sebagai sebuah eksperimen psikologis yang

pembelajaran memori dengan

menggunakan materi Suggestopedia
murni ditujukan untuk memperbesar kemampuan
memori dalam pendidikan (Richards & Rogers, 2001).
Suggestopedia adalah sebuah percobaan untuk
meningkatkan kemampuan mengingat siswa. Dalam
kegiatan belajar mengajar, tantangan pemahaman
materi yang disampaikan seperti berbagai lagu
melibatkan proses mengingat dan mengotomatiskannya
(Tomson, 2015). Semua petunjuk dan pelatihan akan sia-

sia jika pengetahuan, kebiasaan, dan keterampilan baru
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tidak diingat dan diotomatisasi, sehingga dapat
dijadikan landasan untuk studi berikutnya (Syarifuddin

et al.,, 2022: 22).

Makna dan Urgensi Mufradat

Kosakata (Mufradat) merujuk pada
sekumpulan kata atau khazanah linguistik yang dimiliki
oleh seseorang dan berpotensi digunakan untuk
membentuk kalimat baru. Menurut Suwandi (1990:172),
kosakata adalah kumpulan kata dalam suatu bahasa
yang dapat digunakan untuk membentuk kalimat. Kata-
kata tersebut kemudian menghasilkan makna baru
dengan maksud dan arti yang berbeda. Melalui kosakata
inilah manusia dapat berkomunikasi satu sama lain
dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat. Dalam
konteks bahasa Arab, mufrodat merupakan kumpulan
kata yang diketahui oleh individu atau entitas tertentu
dan menjadi bagian dari sistem suatu bahasa.

Menurut Mansyur (2002: 135), istilah mufrodat
merupakan bentuk jamak dari kata mufradah, yang
diartikan sebagai lafaz atau kata yang terdiri dari dua
huruf atau lebih, yang menunjukkan suatu makna
tertentu. Sementara itu menurut Al-Khuli (2010: 79),
mufrodat adalah satuan bahasa yang dapat berdiri
sendiri, baik berupa kata dasar maupun kata yang sudah
mendapatkan imbuhan. Selain itu, setiap kata memiliki
bentuk, makna, dan fungsi yang berbeda sesuai dengan
konteks penggunaannya.

Dalam pembelajaran bahasa Arab, penguasaan
mufrodat menjadi hal yang tidak dapat diabaikan.
Langkah awal dalam mengenal suatu bahasa adalah
memahami kosakata yang menjadi komponen dasar
dari bahasa tersebut. Untuk mengenal bahasa Arab
dengan baik, dibutuhkan pemahaman dan penguasaan
mufrodat  yang
Kontemporer Arab-Indonesia, mufrodat berasal dari

memadai. Menurut = Kamus
bahasa Arab yang bermakna kata-kata atau istilah (Ali
& Muhdlor, 1996: 178).

Jika pembelajaran bahasa Arab hanya berfokus
pada tata bahasa, maka kemampuan siswa dalam
berbahasa tidak akan berkembang secara signifikan.
Sebaliknya, jika siswa mempelajari bahasa dengan
mempraktikkan penggunaan kosakata secara langsung,
hasilnya akan lebih efektif. Oleh karena itu, siswa
diharapkan memiliki penguasaan kosakata yang cukup
luas sehingga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pemahaman
dan kelancaran komunikasi menggunakan bahasa Arab
akan lebih cepat tercapai.

Penguasaan mufrodat memungkinkan seseorang
untuk membangun kalimat yang lengkap dan efektif
dalam berkomunikasi. Dalam kajian bahasa, mufrodat
dianggap sebagai sangat penting
dibandingkan komponen lainnya. Banyaknya kosakata
yang dikuasai sering kali mencerminkan tingkat
pendidikan seseorang. Baik dalam bentuk lisan maupun
tulisan, penguasaan kosakata merupakan fondasi utama
dalam meningkatkan kemampuan dan keahlian

elemen yang

seseorang dalam menguasai bahasa Arab (Hamid, 2013:
33).

berbahasa
dipengaruhi oleh kualitas kosakata yang dimilikinya.

Kemampuan seseorang  sangat
Semakin luas kosakata yang dikuasai, semakin besar
pula peluang untuk menguasai bahasa dengan baik
(Tarigan, 1989: 2). Kekayaan Mufradat begitu sangat
berpengaruh dalam keterampilan berbahasa, barometer
dari penguasaan Mufradat yang dihasilkan oleh seorang
individu dapat mencerminkan tingkat pengetahuan dari
orang tersebut (Nurmuzib et al., 2024).

Seseorang yang memiliki perbendaharaan kata
yang luas sering kali dianggap memiliki tingkat
kecerdasan atau pendidikan yang lebih tinggi (Winda,
2021: 25). Kosakata memiliki peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran bahasa. Salah satu hal utama
yang perlu diperhatikan adalah tujuan dari pengajaran
kosakata, yaitu memperluas jumlah kosakata yang
dimiliki oleh pembelajar. Penutur bahasa yang
kompeten adalah mereka yang memiliki kekayaan
kosakata yang memadai, sehingga dapat berkomunikasi
dengan lancar dan efektif dengan penutur asli bahasa
tersebut (Nurhadi, 1995: 330).

Kosakata memiliki peranan yang sangat krusial
dalam belajar bahasa Arab. Kepentingan kosakata dapat
dilihat dari berbagai aspek yang meliputi kemampuan
berkomunikasi, pemahaman bacaan, dan keterampilan
membaca serta menulis dalam bahasa Arab. Dalam
konteks belajar bahasa, kosakata berperan sebagai dasar
yang memungkinkan pelajar untuk menyampaikan
gagasan dan Dberinteraksi dengan baik dalam

komunikasi sehari-hari. Kekayaan kosakata
memungkinkan individu untuk menyusun kalimat
secara lancar dan mengerti pesan dengan lebih baik.
Agar kosakata tersebut dapat berkembang dan menjadi
lebih kaya, sebaiknya siswa memahami ilmu shorof,
yang mempelajari perubahan bentuk kata dalam bahasa
Arab sesuai kebutuhan penuturnya (Azhar, Wahyudi, &

Masrun, 2023).
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Arab,
pemahaman kosakata adalah kunci untuk menafsirkan

Di samping itu, saat membaca teks
makna keseluruhan teks secara tepat. Kemampuan
menulis sangat dipengaruhi oleh keterampilan dalam
menggunakan kosakata yang tepat dan beragam. Oleh
karena itu, pemahaman dan penguasaan kosakata yang
efektif menjadi dasar penting dalam meraih kompetensi
berbahasa Arab yang baik serta memastikan pembelajar
dapat berinteraksi dengan komunitas Arab dan
memahami warisan sastra dan budayanya dengan lebih
mendalam.

Keberhasilan dalam belajar bahasa Arab sangat
ditentukan oleh penguasaan kosakata (Aryani &
Hanomi, 2023), serta penguasaan ilmu shorof untuk
mengubah bentuk kosakata ke bentuk lain sesuai
kebutuhan pembicara dan ilmu nahwu untuk mengatur
kosakata menjadi kalimat yang benar (Siroj & Safitri,
2022). Oleh sebab itu, pengajaran kosakata bahasa Arab
harus menggunakan metode tertentu untuk mencapai
hasil belajar yang diharapkan. Salah satu pendekatan
yang bisa digunakan adalah suggestopedia, yaitu
yang  efektif
memanfaatkan sugesti, musik, dan pernyataan positif

metode  pembelajaran dengan
untuk menciptakan suasana belajar yang menarik,

tenang, dan menyenangkan (Bali & Masulah, 2019).

Implementasi  Metode  Suggestopedia  dalam
Pembelajaran Materi Mufradat
Penerapan  metode  sugestopedia  dalam

pengajaran kosakata Bahasa Arab bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dengan memanfaatkan
papan tulis sebagai media interaksi, penyampaian
materi, serta pemberian contoh dan interaksi langsung
dengan siswa. Suasana belajar yang menarik dan
mendukung diciptakan melalui elemen visual dan
audio, seperti dekorasi kelas yang cerah, musik yang
menenangkan, serta gambar atau poster yang relevan
dengan pembelajaran Bahasa Arab, termasuk Flashcard
dan ilustrasi. Dengan memberikan siswa kesempatan
untuk bergerak dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan
belajar, fleksibilitas ini menciptakan lingkungan yang
nyaman dan mendorong kebebasan berekspresi. Guru
berperan fasilitator

sebagai yang mendukung,

memotivasi, dan memberikan dukungan positif
terhadap usaha dan pencapaian siswa dalam Bahasa
asing. Dengan kata lain, partisipasi siswa dan penguatan
positif menjadi kunci utama dalam proses belajar

(Khoirunnisa & Sya, 2024; 8746).

Materi  Mufradat
Suggestopedia dapat diajarkan dengan menerapkan

dalam konsep metode

enam unsur dasar, yaitu: (1) otoritas, (2) infantilisasi, (3)
komunikasi ganda, (4) intonasi, (5) ritme, dan (6)
pseudo-pasif (Sudirman, 2025). Penerapan otoritas
sebagai langkah pertama dalam metode Suggestopedia
Mufradat
membangun kepercayaan peserta didik terhadap

pada pembelajaran bertujuan  untuk
kompetensi guru, sehingga mereka merasa nyaman dan
lebih percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran
Mufradat yang diajarkan oleh guru (Wahyuni, 2023).
Tahap Pertama: Otoritas

Pengenalan latarbelakang, riwayat akademik,
pencapaian prestasi dan motivasi yang berkaitan
dengan bahasa Arab sangat penting dipublikasikan
pada awal pertemuan, ditambah penjelasan yang
mudah dipahami, baik terhadap konten materi maupun
respon soal, dapat menstimulus peserta didik untuk
berani berkomunikasi ataupun memberikan umpan
balik. Pada tahap ini, guru memperkenalkan dirinya
kepada peserta didik dengan menyebutkan pengalaman
atau pencapaian yang relevan. Hal ini bertujuan untuk
membangun kepercayaan siswa terhadap kompetensi
guru sehingga mereka merasa termotivasi untuk belajar.

Guru memberikan gambaran umum tentang isi
materi Mufradat yang akan diajarkan dan bagaimana
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari, misalnya
penggunaan kosakata Arab dalam percakapan atau doa
sehari-hari. Misalnya guru dapat memulai dengan
menceritakan pengalamannya belajar bahasa Arab,
tantangan yang pernah dihadapinya, dan cara
mengatasinya. Selain itu, guru bisa menanyakan minat
dan harapan peserta didik terkait pembelajaran bahasa
Arab untuk menciptakan suasana interaktif. Namun,
perlu digarisbawahi juga untuk membatasi pertanyaan
yang melebar di luar topik, karena akan mengganggu
perkembangan mental peserta didik yang masih
pemula.
Tahap Kedua: Infantilisasi

Infantilisasi adalah proses di mana peserta didik
memposisikan diri sebagai penerima informasi yang
sepenuhnya, serupa dengan cara anak kecil menerima
informasi dari guru. Proses pembelajaran materi
Mufradat sangat bergantung pada manajemen kelas
yang dikelola oleh guru secara otoritatif. Untuk
menciptakan kenyamanan dan mengurangi tekanan
pada peserta didik, guru bisa memberikan pengarahan
melalui instrumen lagu atau nasyid yang relevan
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dengan materi yang telah atau akan dipelajari (Santoso
& Widodo, 2025).
memperkenalkan kosakata tentang keluarga (al-usrah)

Misalnya guru  dapat
melalui lagu pendek yang menyebutkan nama-nama
anggota keluarga dalam bahasa Arab. Lagu ini bisa
dinyanyikan bersama-sama dengan nada yang ringan
untuk membantu siswa mengingat kosakata.

Guru juga dapat menggunakan role-play sebagai
alternatif strategi untuk menjelaskan materi al-Usrah
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik (Putra, 2024). Misalnya, siswa berpura-
pura menjadi anggota keluarga yang memperkenalkan
diri dalam bahasa Arab. Pendekatan ini membuat siswa
lebih rileks dan tidak merasa terbebani, terutama bagi
mereka yang merasa canggung dalam berbicara bahasa
asing. Dengan suasana yang menyenangkan, siswa
cenderung lebih percaya diri dalam mempraktikkan apa
yang mereka pelajari.

Tahap Ketiga: Komunikasi Ganda

Komunikasi ganda melibatkan komunikasi verbal
dan non-verbal yang dipengaruhi oleh antusiasme
peserta didik, kapabilitas guru, serta suasana kelas
(Pratama & Lestari, 2022). Guru tidak hanya berbicara
untuk menjelaskan, tetapi juga menggunakan gerakan
tubuh, ekspresi wajah, dan intonasi suara untuk
Komunikasi

menarik perhatian siswa. non-verbal,

seperti senyuman atau gerakan tangan, dapat
memberikan efek yang positif pada suasana kelas dan
meningkatkan rasa percaya diri siswa. Sikap santai,
gerakan tubuh, ekspresi wajah yang ceria, serta
pemberian salam dan pertanyaan tentang kabar dapat
menciptakan rasa nyaman, aman, dan meningkatkan
kepercayaan diri peserta didik (Rahman & Sari, 2022).
Guru dapat mengajarkan kosakata baru dengan
menunjuk objek di dalam kelas atau menggunakan alat
peraga, seperti flashcard bergambar. Misalnya, ketika
"kitab" (buku),

menunjukkan buku sambil menyebutkan kosakatanya.

memperkenalkan kata guru bisa
Selain itu, guru dapat memberikan salam atau bertanya
tentang kabar siswa untuk membangun keakraban dan
mencairkan suasana. Namun, dalam praktiknya, guru
sering menghadapi tantangan seperti beban kerja yang
tinggi atau kurangnya energi untuk selalu terlihat ceria
di depan kelas. Selain itu, materi Mufradat bagi sebagian
peserta didik masih dianggap membosankan dan sulit
dihafalkan. Oleh karena itu, diperlukan manajemen
waktu dan energi yang baik agar suasana pembelajaran
tetap efektif meskipun terdapat kendala.

Teknik dekorasi kelas juga mulai memiliki
peranan penting dalam mendesain lingkungan belajar
kondusif, mulai dari penataan meja, kursi dan papan
tulis yang dapat dioptimalkan untuk media interaksi
Mufradat,
contoh aplikatif hingga pemberian stimulus langsung

dalam menyajikan materi menerapkan
dengan peserta didik. Selain itu, penggunaan alat bantu
pembelajaran berupa poster, flashcard yang relevan
dengan materi Mufradat sangatlah penting sekali
sekaligus pembagian peserta didik dalam beberapa
kelompok kolaboratif untuk memberikan mereka ruang
kebebasan menyampaikan aspirasi dan berinteraksi
aktif.

Tahap Keempat: Intonasi

Keberagaman intonasi dalam memaparkan
materi, mulai dari suara lembut dan santai, nada normal
dan intonasi tinggi dapat menarik perhatian siswa dan
membantu mereka mengingat materi dengan lebih baik.
Misalnya guru membacakan beberapa Mufradat
menyesuaikan nada yang berbeda-beda, selanjutnya
peserta didik menirukan dengan suara lantang. Pada
awalnya, guru membaca dengan nada lembut agar
siswa merasa nyaman, kemudian dilanjutkan dengan
nada normal untuk melatih pengucapan yang jelas, dan
akhirnya dengan nada tinggi untuk meningkatkan
semangat siswa. Teknik tersebut dapat memicu kinerja
otak kanan dan otak kiri berfungsi aktif dan seimbang
(Sudirman, 2025).

Guru juga dapat memanfaatkan nada musik
untuk memberikan suasana pembelajaran yang lebih
menarik. Misalnya, membaca kosakata dengan nada
lagu yang sudah dikenal siswa agar lebih mudah
diingat.

Tahap kelima: Ritme

Rhythm atau proses belajar mengajar yang
didampingi dengan alunan musik dan meditasi dengan
kontrol pernafasan dapat membantu peserta didik
dalam relaksasi dan meningkatkan daya ingat
(Nugroho, 2024). Musik yang diputar saat pembelajaran
bertujuan untuk menciptakan suasana yang santai dan
menyenangkan, sehingga siswa dapat lebih mudah
berkonsentrasi dan mengingat materi. Guru dapat
memilih musik instrumental dengan tempo lambat atau
medium yang tidak mengganggu konsentrasi siswa.
Misalnya peserta didik diminta memejamkan mata
sembari mendengarkan

sekaligus membayangkan

Mufradat yang diperdengarkan. Hal ini membantu

224



Al Mi'yar: Jurnal Ilmiah Pembelajaran Bahasa Arab dan Kebahasaaraban

April 2025, Volume 8, Issue 1, 219-228

mereka memvisualisasikan dan mengasosiasikan
kosakata tersebut dengan maknanya.
Selain itu,

diterapkan dalam tahap ini. Teknik pernapasan yang

latihan pernapasan juga dapat
teratur, seperti menarik napas dalam-dalam lalu
menghembuskannya perlahan, dapat membantu siswa
merasa rileks sebelum memulai aktivitas belajar.
Kontrol pernafasan dapat dilakukan seperti kegiatan
yoga, yaitu: dua detik pertama menarik nafas, empat
detik berikutnya menahannya dan dua detik terakhir
untuk memberikan jeda sejenak atau rileksasi materi.
Tahap keenam: Pseuda-Passive

Pseuda-passive adalah kondisi peserta didik
sangat santai dan rileks, namun tetap dalam kondisi
sadar, sehingga otak dapat memancarkan
gelombang alpha dan menimbulkan daya ingat yang
kuat. Suasana pembelajaran dibuat sedemikian rupa
sehingga siswa merasa nyaman dan bebas dari
tekanan. Misalnya guru meminta siswa untuk
duduk santai sambil mendengarkan rekaman audio
kosakata yang disertai terjemahan. Dengan suasana
yang santai, informasi lebih mudah diserap oleh
otak.

Menurut Stephen D. Krashen (1981: 43),
variable afektif memiliki peran yang penting dalam
pemerolehan bahasa kedua, artinya ketika peserta
didik yang mempelajari Mufradat dalam keadaan
tenang, bahagia, tidak merasa gugup atau cemas,
filter emosi akan mengendur dan informasi lebih
mudah masuk ke dalam otak. Oleh karena itu, guru
harus memastikan bahwa siswa tidak merasa
augup,
pembelajaran berlangsung.

tegang, atau  terintimidasi = selama
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
efektif

pemahaman Mufradat peserta didik. Penggunaan

Suggestopedia dalam  meningkatkan
musik klasik dan suasana kelas yang kondusif
berhasil menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan mendukung konsentrasi siswa.
Hal ini sejalan dengan temuan Agung (2020), yang
menyebutkan bahwa metode Suggestopedia mampu
memicu kemampuan konsentrasi dan keterampilan
komunikasi siswa melalui suasana belajar yang
santai dan terarah. Penerapan elemen-elemen utama
Suggestopedia  seperti  otoritas, infantilisasi,
komunikasi ganda, intonasi, ritme, dan pseudo-pasif
dalam pembelajaran Mufradat terbukti membantu

siswa lebih mudah mengingat Mufradat baru dan

memahami konteks penggunaannya. Selain itu,
strategi penggunaan media pembelajaran visual
seperti poster dan flashcard serta alat bantu audio
seperti musik dan nasyid juga efektif dalam menarik
minat siswa dan memperkuat daya ingat mereka
terhadap Mufradat yang dipelajari.

Selain aspek kognitif, metode Suggestopedia
juga memberikan dampak positif pada aspek afektif
peserta didik. Suasana kelas yang rileks dan
penggunaan sugesti positif meningkatkan motivasi
belajar siswa, sebagaimana disebutkan oleh Prasetya
& Safitri (2020). Siswa merasa lebih percaya diri
dalam menggunakan Mufradat dalam komunikasi
sehari-hari. Partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang menggunakan teknik role-play
dan aktivitas berkelompok membantu
meningkatkan keterampilan berbicara mereka.
Walaupun demikian, diperlukan perhatian khusus

dalam menjaga agar komunikasi ganda yang

diterapkan tidak menyimpang dari topik
pembelajaran. Guru juga harus mampu membatasi
pertanyaan yang tidak relevan agar tidak

mengganggu perkembangan mental peserta didik,
terutama bagi mereka yang masih berada pada tahap
bahasa  Arab.

keseluruhan, metode Suggestopedia tidak hanya

awal  pembelajaran Secara
membantu siswa dalam aspek penguasaan Mufradat
tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang

holistik dan menyenangkan.

SIMPULAN

Suggestopedia adalah metode yang
mengutamakan penggunaan sugesti untuk peserta
didik dalam proses pembelajaran bahasa Arab,
khususnya pada materi Mufradat. Metode ini dapat
menciptakan perasaan senang, percaya diri, dan tenang,
sehingga otak kanan dan kiri dapat berfungsi secara
efektif. Penguasaan mufradat merupakan faktor yang
penting dalam keterampilan berbahasa Arab. Semakin
luas kosakata yang dikuasai, semakin baik kemampuan
seseorang dalam berkomunikasi, membaca, menulis,
teks

dibutuhkan metode pembelajaran yang efektif untuk

dan memahami Arab. Dengan demikian,
meningkatkan penguasaan Mufradat peserta didik.
Terdapat enam elemen utama yang perlu
diperhatikan dalam penerapan metode Suggestopedia
untuk pembelajaran materi Mufradat, yaitu: (1) peran
penuh guru dalam membangun kepercayaan peserta
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didik terhadap kompetensinya, (2) peserta didik sebagai
penerima informasi seperti anak kecil yang belajar
dengan metode yang interaktif dan menyenangkan, (3)
sumber komunikasi ganda, baik melalui verbal dan non-
verbal, (4) penggunaan nada suara yang bervariasi
untuk membantu memicu kerja otak kanan dan kiri
secara seimbang, (5) irama musik untuk membantu
meningkatkan daya ingat, dan (6) sikap yang tenang dan
nyaman untuk memudahkan menyerap Mufradat baru.
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